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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji melalui model pentahelix dalam
pengembangan Desa Wisata Adat Arjasa. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagimana model pentahelix yang diterapkan dalam pengembangan desa
wisata adat desa arjasa, kecamatan arjasa, kabupaten jember. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara,
observai,dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborai
antar usur utama pemerintah, akademisi, komunitas, pelaku -bisnis,dan media
berperan penting dalam pengembangan desa wisata. Meskipun terdapat tantangan
seperti kurangnya inovasi dalam promosi dan pemahaman masyarakat terhadap
industri pariwisata serta fasilitas pendukung, model pentahelix memiliki potensi

untuk menciptakan sinergi yang optimal dalam pengembangan desa.
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This research aims to examine through the pentahelix model in the
development of Arjasa Traditional Tourism Village. The formulation of the problem
in this study is how the pentahelix model is applied in the development of the
traditional tourism village of Arjasa village, Arjasa sub-district, Jember district.
The method used is qualitative with data collection through interviews,
observations, and documentation studies. The results showed that collaboration
between the main elements of government, academics, communities, business
people, and the media plays an important role in the development of tourism
villages. Although there are challenges such as lack of innovation in promotion and
community understanding of the tourism industry and supporting facilities, the
pentahelix model has the potential to create optimal synergy in village
development.
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